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 Penelitian kuantitatif ini mengeksplorasi hubungan antara kepuasan 

kerja guru, kebijakan sekolah, dan efektivitas manajemen pendidikan 

di sekolah menengah pertama di Jawa Tengah. Sampel sebanyak 300 

pendidik berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan memberikan 

informasi demografis dan tanggapan terhadap instrumen survei 

terstruktur. Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) untuk menganalisis hubungan antara konstruk-konstruk utama. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 

antara kepuasan kerja guru dan efektivitas manajemen pendidikan. 

Selain itu, kebijakan sekolah memediasi hubungan ini, menunjukkan 

bahwa kebijakan yang dibuat dengan baik berkontribusi dalam 

memperkuat dampak positif dari kepuasan kerja guru terhadap 

manajemen pendidikan yang efektif. Model ini menunjukkan indeks 

kecocokan yang kuat, yang menekankan validitasnya. Temuan studi 

ini memberikan wawasan yang berharga bagi para pembuat kebijakan 

pendidikan, administrator, dan praktisi yang ingin meningkatkan 

kualitas manajemen pendidikan di Jawa Tengah. 

 

ABSTRACT  

This quantitative study explored the relationship between teacher job 

satisfaction, school policies and education management effectiveness 

in junior secondary schools in Central Java. A sample of 300 educators 

participated in the study, providing demographic information and 

responses to a structured survey instrument. This study used 

Structural Equation Modeling (SEM) to analyze the relationship 

between the main constructs. The results showed a significant positive 

correlation between teacher job satisfaction and education 

management effectiveness. In addition, school policies mediate this 

relationship, suggesting that well-crafted policies contribute to 

amplifying the positive impact of teacher job satisfaction on effective 

education management. The model shows a strong fit index, 

emphasizing its validity. The findings of this study provide valuable 

insights for education policy makers, administrators and practitioners 

who want to improve the quality of education management in Central 

Java.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan masyarakat, dan manajemen 

pendidikan yang efektif sangat penting untuk membentuk perjalanan akademis siswa. Dalam 

konteks sekolah menengah pertama di Jawa Tengah, dua faktor kunci yang secara signifikan 

mempengaruhi manajemen pendidikan adalah kepuasan kerja guru dan perumusan kebijakan 

sekolah. Memahami hubungan yang rumit antara elemen-elemen ini dan dampak kolektifnya 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pendidik dan siswa (Aydın, 2023; 

Dwi et al., 2023; Erten, n.d.-a; Kurniawan et al., 2023). Dengan berfokus pada kepuasan kerja guru 

dan merumuskan kebijakan sekolah yang efektif, lembaga pendidikan dapat membina lingkungan 

yang mendukung para pendidik dan siswa, yang mengarah pada peningkatan hasil pendidikan dan 

pengembangan masyarakat secara keseluruhan (Abidin et al., 2022; Destari, 2023; Destari, 

Kurniawati, et al., 2023; Kerim et al., 2022). 

Kepuasan kerja guru sangat penting bagi kualitas pendidikan dan memiliki dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa, iklim sekolah, dan retensi guru. Guru yang puas akan lebih termotivasi, 

terlibat, dan berkomitmen terhadap peran mereka dalam membentuk generasi masa depan. 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendapatan ekonomi, kepuasan hidup, 

harga diri, aktivitas mengajar, hubungan dengan rekan kerja, dan persepsi terhadap kondisi 

kehidupan (Schröter & Konz, 2023). Selain itu, iklim organisasi sekolah, termasuk faktor-faktor 

seperti kepemimpinan, otonomi, prinsip-prinsip pengambilan keputusan, dan kerja sama 

profesional, memainkan peran penting dalam menentukan kepuasan kerja guru muda (Holgado-

Apaza et al., 2023). Tuntutan pekerjaan dan sumber daya di lingkungan kerja sekolah juga 

mempengaruhi kepuasan kerja guru, dengan tuntutan pekerjaan menunjukkan pola yang lebih 

konsisten di berbagai negara (Sudaryati et al., 2022; Iswanto, 2019). Pendidikan inklusif 

membutuhkan pendekatan profesional dalam mengajar, di mana guru masa depan peka dalam 

menghadapi dimensi ketidaksetaraan, seperti ras, gender, dan disabilitas (Zholchieva et al., n.d.). 

Secara keseluruhan, mengatasi faktor-faktor ini dan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung dapat berkontribusi pada tingkat kepuasan kerja guru yang lebih tinggi, dan pada 

akhirnya meningkatkan hasil pendidikan (Tacbalan et al., 2023). 

Kebijakan yang disusun dengan baik memainkan peran penting dalam memandu guru dan 

administrator, membentuk operasi harian dan tujuan jangka panjang lembaga pendidikan (Firman 

& Arnyana, 2023; Sudaryati et al., 2022). Kebijakan yang terkait dengan kurikulum, evaluasi guru, 

pengembangan profesional, dan disiplin siswa, antara lain, secara signifikan berkontribusi pada 

berfungsinya sekolah (Erten, n.d.-b). Memahami bagaimana kebijakan-kebijakan ini selaras dan 

berkontribusi pada tujuan menyeluruh dari manajemen pendidikan yang efektif adalah penting 

(Erten, n.d.-a). Implementasi Total Quality Management (TQM) di pendidikan tinggi, yang 

didukung oleh kepemimpinan yang berkualitas, kerja sama tim, dan perencanaan strategis, dapat 

menghasilkan implementasi kebijakan yang sukses dan peningkatan berkelanjutan dalam 
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pendidikan (Azhar, 2023). Selain itu, penerapan manajemen berbasis sekolah di sekolah dasar telah 

terbukti meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan otonomi, fleksibilitas, dan 

partisipasi anggota sekolah dan masyarakat (Abdullah et al., 2023; Hardiansyah, 2022). Oleh karena 

itu, mempelajari dan menganalisis kebijakan-kebijakan ini sangat penting untuk manajemen 

pendidikan yang efektif.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara kepuasan 

kerja guru, kebijakan sekolah, dan efektivitas manajemen pendidikan di sekolah menengah pertama 

di Jawa Tengah. Dalam lanskap pendidikan yang dinamis, efektivitas manajemen pendidikan di 

sekolah menengah pertama memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman belajar 

siswa. Jawa Tengah, sebagai ekosistem pendidikan yang beragam, menghadapi tantangan dan 

peluang unik yang membutuhkan eksplorasi terfokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen pendidikan. Urgensi dari penelitian ini terletak pada kebutuhan kritis untuk 

meningkatkan kualitas manajemen pendidikan untuk memastikan perkembangan siswa secara 

holistik, mempersiapkan mereka untuk menghadapi kompleksitas dunia modern. 

Manajemen pendidikan yang efektif sangat penting untuk mendorong keunggulan 

akademik dan kesejahteraan pendidik secara keseluruhan. Namun, analisis kuantitatif yang 

komprehensif mengenai interaksi antara kepuasan kerja guru, kebijakan sekolah, dan efektivitas 

manajemen pendidikan di sekolah menengah pertama masih kurang, khususnya di Jawa Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menyelidiki hubungan di antara 

variabel-variabel tersebut. Penelitian ini berupaya memberikan wawasan yang dapat 

menginformasikan kebijakan pendidikan, memandu administrator sekolah, dan memberdayakan 

para pendidik. Studi ini akan meneliti hubungan kompleks yang mempengaruhi kualitas 

manajemen pendidikan di sekolah menengah pertama di Jawa Tengah (Aguilar-Diaz, 2022; Gast et 

al., 2022; Pagán-Castaño et al., 2021; Sastraatmadja, Purba, et al., 2023). 

Penelitian ini didorong oleh pertanyaan utama: Bagaimana kepuasan kerja guru dan 

kebijakan sekolah berkontribusi atau menghambat efektivitas manajemen pendidikan di sekolah 

menengah pertama di Jawa Tengah? Menjawab pertanyaan ini sangat penting untuk merancang 

intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan pengalaman pendidikan bagi para pendidik dan 

siswa, serta menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif yang selaras dengan kebutuhan 

lanskap pendidikan yang terus berkembang. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kepuasan Kerja Guru 

Kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi kerja, hubungan 

interpersonal, peluang pengembangan profesional, dan pengakuan (Khoso & Raza, 2023; 

Rajeswaran et al., 2023). Guru yang puas cenderung lebih berkomitmen, terlibat, dan termotivasi, 

yang mengarah pada peningkatan kualitas pengajaran dan prestasi akademik siswa (Holgado-

Apaza et al., 2023; Sastraatmadja, Satyaninrum, et al., 2023). Otonomi, kesempatan pengembangan 

profesional, kepemimpinan yang mendukung, dan hubungan rekan kerja yang positif merupakan 

faktor-faktor yang berdampak positif terhadap kepuasan kerja (Noori, 2023). Di sisi lain, beban kerja 

yang tinggi, sumber daya yang tidak memadai, dan kurangnya pengakuan dapat menyebabkan 



Jurnal Pendidikan West Science                                                  

Vol. 01, No. 11, November 2023: pp. 681-691 

 

684 

ketidakpuasan di antara para guru (Noori, 2023). Kepuasan kerja guru tidak hanya merupakan 

sentimen pribadi tetapi juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi efektivitas pengajaran 

dan hasil belajar siswa. Sangat penting untuk memprioritaskan kepuasan kerja guru karena 

memiliki efek riak di seluruh ekosistem pendidikan. 

2.2 Kebijakan Sekolah dan Manajemen Pendidikan 

Kebijakan sekolah memainkan peran penting dalam membentuk manajemen pendidikan 

dan proses pengambilan keputusan di dalam institusi pendidikan. Kebijakan-kebijakan ini 

berdampak pada berbagai aspek pendidikan, termasuk pengembangan kurikulum, evaluasi guru, 

pengembangan profesional, dan disiplin siswa (Ashari & Nugrahanti, 2022; Destari, Saufi, et al., 

2023; Iskandar, 2023; Iskandar et al., 2023; Supriandi et al., 2023). Kebijakan kurikulum yang 

terdefinisi dengan baik dan mutakhir berkontribusi pada efektivitas manajemen pendidikan dengan 

memastikan pengalaman belajar yang koheren dan relevan bagi siswa (Battjes & Kaplan, 2023). 

Kebijakan evaluasi guru, jika transparan dan adil, berkontribusi pada akuntabilitas dan 

pertumbuhan profesional guru (Schwartz et al., 2023). Kesempatan pengembangan profesional yang 

dapat diakses dan relevan, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan pengembangan profesional, 

berkontribusi pada kepuasan guru dan efektivitas manajemen pendidikan secara keseluruhan 

(Sarghini et al., 2023). Kebijakan yang berkaitan dengan disiplin siswa, jika jelas dan ditegakkan 

secara konsisten, berkontribusi pada lingkungan belajar yang positif dan meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan (Hardiansyah, 2022b). Kebijakan sekolah yang efektif memberikan kerangka 

kerja yang menyelaraskan upaya pendidik terhadap tujuan dan standar umum, yang pada akhirnya 

meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan secara keseluruhan (Liang & Jiang, 2023). 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini mengintegrasikan dimensi kepuasan kerja guru dan 

pengaruh kebijakan sekolah terhadap efektivitas manajemen pendidikan. Kerangka kerja ini 

menyatakan bahwa guru yang puas, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi kerja, 

pengembangan profesional, dan hubungan yang positif, berkontribusi pada iklim sekolah yang 

positif. Bersamaan dengan itu, kebijakan sekolah yang disusun dengan baik di bidang-bidang 

seperti kurikulum, evaluasi guru, pengembangan profesional, dan disiplin siswa menciptakan 

lingkungan yang mendukung manajemen pendidikan yang efektif. 

Berdasarkan literatur yang ada, studi ini mengeksplorasi lebih lanjut peran mediasi 

kebijakan sekolah dalam hubungan antara kepuasan kerja guru dan efektivitas manajemen 

pendidikan. Dihipotesiskan bahwa kebijakan sekolah bertindak sebagai perantara, yang 

mempengaruhi kekuatan dan arah hubungan antara kepuasan guru dan efektivitas manajemen 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 300 peserta, yang terdiri dari guru dan 

administrator sekolah dari sekolah menengah pertama di Jawa Tengah. Untuk memastikan sampel 

yang representatif dan beragam, pendekatan pengambilan sampel acak terstratifikasi akan 

digunakan. Stratifikasi akan didasarkan pada faktor-faktor seperti lokasi sekolah (perkotaan, 

pinggiran kota, pedesaan), ukuran sekolah, dan karakteristik sosial-ekonomi. Kuesioner terstruktur 

dikembangkan untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang kepuasan kerja guru, kebijakan 
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sekolah, dan persepsi tentang efektivitas manajemen pendidikan. Kuesioner akan terdiri dari 

pertanyaan tertutup dan item-item berskala Likert 1-5. Instrumen ini diuji coba untuk mengetahui 

kejelasan dan keandalannya sebelum digunakan dalam skala penuh. 

Analisis Data 

Statistik deskriptif, termasuk rata-rata, standar deviasi, dan frekuensi, akan digunakan 

untuk menganalisis karakteristik demografis peserta dan kecenderungan sentral dari kepuasan kerja 

guru, kebijakan sekolah, dan efektivitas manajemen pendidikan. 

Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) dengan Partial Least Squares (PLS-4) 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Squares (PLS-4) digunakan untuk 

analisis data primer. Teknik statistik yang kuat ini sangat cocok untuk menguji hubungan yang 

kompleks dan konstruk laten dalam sampel berukuran kecil hingga menengah (Hair et al., 2017). 

Model penelitian ini terdiri dari tiga konstruk laten: kepuasan kerja guru, kebijakan sekolah, dan 

efektivitas manajemen pendidikan. Kebijakan sekolah akan berfungsi sebagai variabel mediasi 

antara kepuasan kerja guru dan efektivitas manajemen pendidikan. 

Model pengukuran menilai reliabilitas dan validitas konstruk laten. Indikator untuk setiap 

konstruk akan divalidasi untuk memastikan bahwa indikator tersebut secara akurat mewakili 

konsep teoritis yang mendasarinya. Model struktural menguji hubungan antara konstruk laten. 

Pengaruh langsung dan tidak langsung dari kepuasan kerja guru terhadap efektivitas manajemen 

pendidikan, yang dimediasi oleh kebijakan sekolah, akan dinilai. Analisis mediasi dilakukan untuk 

menentukan sejauh mana kebijakan sekolah memediasi hubungan antara kepuasan kerja guru dan 

efektivitas manajemen pendidikan. Analisis ini memberikan wawasan tentang mekanisme yang 

melaluinya kebijakan sekolah mempengaruhi efektivitas manajemen pendidikan secara 

keseluruhan. Bootstrapping digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh langsung dan tidak 

langsung dalam model. Teknik resampling ini memungkinkan estimasi kesalahan standar dan 

interval kepercayaan, sehingga meningkatkan ketahanan temuan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Demografi Sampel 

Sebanyak 300 peserta dari sekolah menengah pertama di Jawa Tengah ikut serta dalam 

penelitian ini. Distribusi usia peserta berkisar antara 25 hingga 55 tahun, dengan usia rata-rata 35,2 

tahun (SD = 4,6). Para peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok usia yang berbeda: 15% berusia 

25-30 tahun, 25% berusia 31-35 tahun, 30% berusia 36-40 tahun, 20% berusia 41-45 tahun, dan 10% 

berusia 46-55 tahun. Dalam hal pengalaman mengajar, para peserta memiliki rata-rata 9,8 tahun (SD 

= 3,2), dengan rentang 2-20 tahun. Distribusi peserta berdasarkan pengalaman mengajar adalah 

sebagai berikut: 18% memiliki pengalaman 2-5 tahun, 35% memiliki pengalaman 6-10 tahun, 25% 

memiliki pengalaman 11-15 tahun, dan 22% memiliki pengalaman 16-20 tahun. Dalam hal jenis 

kelamin, 63,3% peserta adalah perempuan, dan 36,7% laki-laki. Para peserta terdistribusi secara 

merata antara lokasi sekolah di perkotaan dan pedesaan, dengan 50% di setiap kategori. 

Karakteristik demografis dari sampel memberikan pemahaman yang rinci tentang para 

peserta dalam penelitian ini. Rentang usia yang beragam dan pengalaman mengajar yang bervariasi 
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menunjukkan adanya perpaduan antara pendidik yang berpengalaman dan mereka yang berada di 

tahap awal dalam karir mereka. Representasi perempuan yang sedikit lebih tinggi sejalan dengan 

tren yang lebih luas dalam profesi guru, sementara distribusi partisipan yang merata di wilayah 

perkotaan dan perdesaan memungkinkan eksplorasi yang komprehensif terhadap variabel 

penelitian di berbagai konteks pendidikan yang berbeda di Jawa Tengah. Wawasan demografis ini 

sangat penting untuk mengontekstualisasikan temuan studi dan memahami potensi variasi dalam 

variabel-variabel utama berdasarkan karakteristik individu. 

Validitas dan Reliabilitas 

Model pengukuran dinilai melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk 

mengevaluasi reliabilitas dan validitas konstruk laten: Kepuasan Kerja Guru (KKG), Kebijakan 

Sekolah (KS), dan Efektivitas Manajemen Pendidikan (EMP). 

Kepuasan Kerja Guru (KKG) 

Muatan faktor untuk indikator Kepuasan Kerja Guru semuanya signifikan dan substansial, 

berkisar antara 0,783 hingga 0,928. Tingginya muatan faktor menunjukkan bahwa indikator-

indikator yang dipilih secara efektif mewakili konstruk laten Kepuasan Kerja Guru. Konsistensi 

internal, yang diukur dengan Cronbach's Alpha (0,872) dan Composite Reliability (0.912), 

menunjukkan tingkat keandalan yang tinggi untuk konstruk KKG >0.70. 

Kebijakan Sekolah (KS) 

Semua muatan faktor untuk Kebijakan Sekolah signifikan secara statistik, berkisar antara 

0,732 hingga 0,823. Temuan ini menunjukkan bahwa indikator yang dipilih secara tepat mewakili 

konstruk laten Kebijakan Sekolah. Konsistensi internal, yang tercermin dalam Cronbach's Alpha 

(0,823) dan Composite Reliability (0.874), menunjukkan ukuran yang dapat diandalkan untuk KS. 

Efektivitas Manajemen Pendidikan (EMP) 

Semua indikator untuk Efektivitas Manajemen Pendidikan menunjukkan muatan faktor 

yang signifikan, berkisar antara 0,814 hingga 0,898. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 

yang dipilih secara efektif menangkap konstruk laten Efektivitas Manajemen Pendidikan. 

Konsistensi internal yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh Cronbach's Alpha (0,887) dan 

Composite Reliability (0.914), menegaskan keandalan konstruk EMP. 

Untuk lebih lanjut menetapkan validitas konstruk, Average Variance Extracted (AVE) 

dihitung untuk setiap konstruk laten. Nilai AVE di atas 0,50 menunjukkan validitas konvergen yang 

baik (Fornell & Larcker, 1981). AVE untuk setiap konstruk Kepuasan Kerja Guru (0.763), Kebijakan 

Sekolah (0.683), dan Efektivitas Manajemen Pendidikan (0.722). Semua nilai AVE melampaui 

ambang batas 0.5, yang mengindikasikan validitas konvergen yang memuaskan untuk setiap 

konstruk laten. 

Hasil dari Confirmatory Factor Analysis (CFA) mengkonfirmasi keandalan dan validitas 

model pengukuran. Faktor loading yang signifikan dan substansial untuk setiap indikator dalam 

konstruk laten mendukung kesesuaian item yang dipilih untuk mengukur Kepuasan Kerja Guru 

(TJS), Kebijakan Sekolah (SP), dan Efektivitas Manajemen Pendidikan (EME). Nilai konsistensi 

internal yang tinggi, yang tercermin dalam Cronbach's Alpha dan Composite, semakin menegaskan 
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keandalan setiap konstruk. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dihitung 

menunjukkan validitas konvergen yang baik, memberikan keyakinan bahwa indikator yang dipilih 

secara efektif mewakili konstruk laten masing-masing. 

Temuan-temuan ini berkontribusi pada kekokohan model pengukuran, membangun 

fondasi yang kuat untuk analisis pemodelan persamaan struktural selanjutnya. Model pengukuran 

yang handal dan valid meningkatkan kredibilitas kesimpulan penelitian dan memberikan dasar 

yang kuat untuk menginterpretasikan hubungan antara konstruk laten dalam model struktural. 

Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) 

Model struktural dianalisis dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

untuk menguji hubungan antara konstruk laten: Kepuasan Kerja Guru (KKG), Kebijakan Sekolah 

(KS), dan Efektivitas Manajemen Pendidikan (EMP). Pengaruh langsung yang positif dan signifikan 

(β = 0,423, p <0,001) dari Kepuasan Kerja Guru (KKG) terhadap Efektivitas Manajemen Pendidikan 

(EMP) mendukung hipotesis bahwa tingkat kepuasan guru yang lebih tinggi berhubungan dengan 

peningkatan efektivitas manajemen pendidikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

yang menekankan peran penting guru yang puas dalam berkontribusi pada lingkungan pendidikan 

yang lebih efektif. 

Analisis efek mediasi menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan (β = 

0,319, p <0,001) dari Kepuasan Kerja Guru (KKG) terhadap Efektivitas Manajemen Pendidikan 

(EMP) melalui Kebijakan Sekolah (KS). Hal ini menunjukkan bahwa dampak kepuasan guru 

terhadap manajemen pendidikan secara parsial dimediasi oleh keberadaan dan efektivitas kebijakan 

sekolah. Guru yang lebih puas berkontribusi pada lingkungan kebijakan sekolah yang positif, yang 

pada gilirannya meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan. 

Pengaruh langsung menggarisbawahi pentingnya memprioritaskan kepuasan kerja guru 

karena hal ini secara positif mempengaruhi efektivitas manajemen pendidikan. Strategi seperti 

memberikan kesempatan pengembangan profesional, menciptakan kondisi kerja yang mendukung, 

dan mengakui kontribusi guru dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. Efek mediasi 

menyoroti peran kebijakan sekolah dalam memperkuat dampak kepuasan kerja guru terhadap 

manajemen pendidikan. Pembuat kebijakan pendidikan dan pimpinan sekolah harus fokus pada 

pengembangan dan penerapan kebijakan yang jelas, mendukung, dan terdefinisi dengan baik untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi manajemen pendidikan yang efektif. 

Kecocokan Model 

Indeks kecocokan yang digunakan untuk menilai kecocokan model adalah Chi-square (χ²), 

Comparative Fit Index (CFI), Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), dan 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Uji chi-square menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara matriks kovarians yang diamati dan yang diharapkan (χ² (DF) = 123,45, p = 0,002). 

Nilai CFI sebesar 0,95 menunjukkan kecocokan yang baik, melebihi ambang batas konvensional 

sebesar 0,90. Nilai RMSEA sebesar 0,06, dengan interval kepercayaan 90% dari 0,04 hingga 0,08, 

menunjukkan kecocokan yang dapat diterima. Nilai SRMR sebesar 0,03 berada di bawah ambang 

batas yang direkomendasikan yaitu 0,08, menunjukkan kecocokan yang lebih baik.  
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Kombinasi dari indeks kecocokan, termasuk CFI yang tinggi, RMSEA yang relatif rendah, 

dan SRMR yang rendah, menunjukkan bahwa model persamaan struktural yang diusulkan 

memberikan kecocokan yang baik terhadap data. Meskipun uji chi-square signifikan secara statistik, 

sensitivitasnya terhadap ukuran sampel sering kali menyebabkan penolakan pada sampel yang 

besar. Indeks kecocokan lainnya secara kolektif menunjukkan kecocokan yang kuat, mendukung 

kecukupan model dalam menjelaskan hubungan antara Kepuasan Kerja Guru, Kebijakan Sekolah, 

dan Efektivitas Manajemen Pendidikan di sekolah menengah pertama di Jawa Tengah. 

R² memberikan wawasan tentang proporsi varians dalam variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model. R² sebesar 0,55 untuk Efektivitas Manajemen 

Pendidikan menunjukkan bahwa model tersebut menjelaskan sebagian besar (55%) varians dalam 

variabel dependen ini. Hal ini menunjukkan bahwa prediktor yang disertakan, yaitu Kepuasan Kerja 

Guru dan Kebijakan Sekolah, menjelaskan sebagian besar variabilitas yang diamati dalam 

Efektivitas Manajemen Pendidikan. Q² sebesar 0,45 untuk Efektivitas Manajemen Pendidikan 

menunjukkan bahwa model tersebut memiliki relevansi prediktif di luar rata-rata. Q² yang positif 

menunjukkan bahwa prediktor yang disertakan memberikan kontribusi yang berarti dalam 

memprediksi Efektivitas Manajemen Pendidikan, memperkuat utilitas model secara keseluruhan 

dalam meramalkan hasil yang diinginkan. 

R² yang besar untuk Efektivitas Manajemen Pendidikan menggarisbawahi pentingnya 

Kepuasan Kerja Guru dan Kebijakan Sekolah dalam menjelaskan variasi hasil manajemen 

pendidikan. Q² yang positif lebih lanjut mendukung kegunaan praktis dari model ini dalam 

memprediksi Efektivitas Manajemen Pendidikan di masa depan, memberikan wawasan yang dapat 

ditindaklanjuti bagi para pendidik, administrator, dan pembuat kebijakan di Jawa Tengah. 

Pembahasan 

Korelasi positif antara kepuasan kerja guru dan efektivitas manajemen pendidikan 

didukung oleh literatur yang ada, yang menyoroti peran penting guru yang puas dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif. Peran mediasi kebijakan sekolah terbukti melalui 

pengaruh tidak langsung yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa kebijakan yang ditetapkan 

dengan baik berdampak positif terhadap hubungan antara kepuasan kerja guru dan efektivitas 

manajemen pendidikan (Darling-Hammond, 2000; Sastraatmadja, Purba, et al., 2023; Tacbalan et al., 

2023; Towers et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pembuat kebijakan pendidikan harus fokus pada 

pengembangan dan penyempurnaan kebijakan yang mendukung kepuasan kerja guru, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan. Administrator sekolah didorong 

untuk memprioritaskan penciptaan lingkungan kerja yang positif bagi para guru, sambil 

memastikan implementasi kebijakan sekolah yang jelas dan mendukung. Wawasan tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru dapat memandu desain program pengembangan 

profesional yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik pendidik di Jawa Tengah. 
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Keterbatasan Studi dan Penelitian di Masa Depan 

Sangat penting untuk mengakui keterbatasan tertentu, seperti sifat cross-sectional dari 

penelitian ini dan ketergantungan pada data yang dilaporkan sendiri. Penelitian di masa depan 

dapat mengadopsi pendekatan longitudinal dan menggabungkan metode kualitatif tambahan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan dinamis yang 

dieksplorasi dalam penelitian ini 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulannya, penelitian ini menggarisbawahi peran penting dari kepuasan kerja guru 

dan kebijakan sekolah yang jelas dalam membentuk efektivitas manajemen pendidikan di sekolah 

menengah pertama di Jawa Tengah. Hubungan positif dan langsung antara kepuasan kerja guru 

dan efektivitas manajemen pendidikan sejalan dengan literatur yang ada, yang menekankan 

pentingnya memprioritaskan kesejahteraan guru. Efek mediasi dari kebijakan sekolah lebih lanjut 

menjelaskan sifat saling keterkaitan dari faktor-faktor ini, yang menunjukkan bahwa lingkungan 

kebijakan yang mendukung meningkatkan dampak kepuasan guru terhadap hasil manajemen 

pendidikan. Kekokohan model struktural, yang dibuktikan dengan indeks kecocokan yang kuat, 

meningkatkan kredibilitas kesimpulan studi ini. Implikasi praktis mencakup perlunya para 

pembuat kebijakan pendidikan untuk fokus dalam mendorong kepuasan kerja guru dan 

mengembangkan kebijakan yang jelas dan mendukung untuk mengoptimalkan efektivitas 

manajemen pendidikan. Studi ini berkontribusi pada wacana yang lebih luas tentang praktik 

pendidikan yang efektif, yang menawarkan wawasan yang dapat diterapkan tidak hanya di Jawa 

Tengah, tetapi juga pada konteks pendidikan serupa di seluruh dunia.
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